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RINGKASAN 

 

          Seledri merupakan salah satu tanaman sayuran penting dan memiliki nilai 

ekspor. Seledri memiliki Banyak manfaat dan kegunaan seledri menyebabkan 

peluang usaha budidaya sangat berpotensi besar terutama dalam meningkatkan 

pendapatan dan memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Permasalahan 

budidaya seledri di Provinsi Riau cendrung banyak dipengaruhi oleh rendahnya 

tingkat kesuburan tanah yang digunakan, salah satunya tanah podsolik merah kuning 

(PMK). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan 

hasil dengan pemilihan media tanam dan pemupukan. Meningkatkan hasil dari 

tanaman seledri dapat menggunakan kombinasi media tanam berupa arang sekam 

dan pupuk kendang kambing yang berfungsi meningkatkan ketersediaan unsur hara, 

memperbaiki struktur tanah, memperbesar kemampuan tanah menahan air, 

meningkatkan drainase dan aerasi tanah. Penggunaan pupuk growmore diharapkan 

memberikan nutrisi berupa unsur nitrogen, phospat serta kalium yang seimbang 

terhadap tanaman meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama maupun 

penyakit. 

 Penelitian telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Lancang Kuning Jl. Yos Sudarso Km 8, Rumbai, Pekanbaru. Dengan 

topografi datar dan ketinggian 16 meter dari permukaan laut, dan jenis tanah 

Podzolik Merah Kuning (PMK). Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari 

bulan Juli – Oktober 2024. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu M 

(Media Tanam), terdiri dari 4 taraf, dan faktor G (Pupuk Cair Growmore) terdiri dari 

4 taraf, masing-masing terdiri dari 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan sebanyak 48 

plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 48 x 4 = 192 tanaman dan 25% tanaman sisipan. 

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh komposisi 

media tanam dan konsentrasi Growmore berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah pelepah, Berat tanaman, Volume 

akar, dan Jumlah anakan. Hasil uji lanjut dapat diketahui bahwa pengaruh pemberian 

Komposisi media tanam dan konsentrasi Growmore berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan. Perlakuan terendah pada M0G0 (Tanpa komposisi media tanam dan 

Konsentrasi Growmore) dan tertinggi pada perlakuan M3G3 (Tanah PMK  + Arang 

Sekam + Pupuk Kandang Kambing (1:1:2) dan pemberian pupuk cair growmore 

3g/l). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

 Seledri merupakan salah satu tanaman sayuran penting dan memiliki nilai 

ekspor. Selain sebagai tanaman sayuran, seledri juga digunakan sebagai bumbu 

yang sangat digemari masyarakat, baik di Indonesia maupun di 1lasti-negara 

Eropa, Amerika dan Asia. Tanaman ini juga dimanfaatkan sebagai bahan obat-

obatan dan kosmetik, karena dalam daunnya banyak mengandung saponin, 

flavonoida dan polifenol yang berfungsi sebagai anti inflasi. Untuk obat-obatan, 

misalnya untuk mengobati tekanan darah tinggi, pencegah masuk angin dan 

penghilang rasa mual. 

Banyaknya manfaat dan kegunaan seledri menyebabkan peluang usaha 

budidaya sangat berpotensi besar terutama dalam meningkatkan pendapatan dan 

memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Sebagai tanaman sayuran 

yang memiliki nilai gizi yang tinggi, seledri memiliki nilai ekonomi dan prospek 

sangat cerah, namun budidaya seledri di Riau      umumnya masih dalam skala kecil 

yang dilakukan sebagai komoditas sampingan bukan sebagai komoditas utama. 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, ternyata belum ditemukan 

data luas panen dan produksi seledri di Provinsi Riau maupun di Indonesia. Hal 

ini disebabkan karena budidaya seledri di Indonesia terutama di Provinsi Riau 

belum dikelola secara komersial. beberapa hal yang menjadi penyebab 

rendahnya minat para petani untuk membudidayakan tanaman seledri, antara 

lain kondisi lingkungan yang kurang mendukung seperti ketinggian tempat, 

curah hujan yang tidak menentu, suhu udara terlalu tinggi, kelembapan tanah 

rendah, dan unsur hara yang rendah yang mengakibatkan  pertumbuhan tanaman 

seledri kurang optimal baik dari segi kualitas maupun kuantitas jika 

dibandingkan dengan daerah dataran tinggi lainnya 

Permasalahan budidaya seledri di Provinsi Riau cendrung banyak 

dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kesuburan tanah yang digunakan, salah 

satunya tanah podsolik merah kuning (PMK). Tanah Podsolik Merah Kuning 

(PMK) memiliki kandungan bahan bahan yang rendah sehingga rendahnya 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Untuk 



 

 

 

 

memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan hasil dengan 

pemilihan media tanam dan pemupukan. 

Media tanam merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman, karena sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, dipasok melalui media tumbuh, selanjutnya diserap oleh akar dan 

digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Bahan-bahan untuk media tumbuh dapat 

dibuat dari bahan tunggal ataupun kombinasi dari beberapa bahan, asalkan tetap 

berfungsi sebagai media tumbuh yang baik.  

Meningkatkan hasil dari tanaman seledri dapat menggunakan kombinasi 

media tanam berupa arang sekam dan pupuk kendang kambing yang berfungsi 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, memperbaiki struktur tanah, memperbesar 

kemampuan tanah menahan air, meningkatkan drainase dan aerasi tanah. 

Penyedia unsur hara secara langsung pada tanaman juga dapat dilakukan 

dengan pupuk daun. Kelebihan menggunakan pupuk daun diantaranya respon 

terhadap tanaman sangat cepat karena langsung dimanfaatkan oleh tanaman serta 

tidak menyebabkan kerusakan pada tanaman, seperti pupuk growmore. Pupuk 

growmore adalah pupuk daun yang memiliki unsur hara lengkap dengan wujud 

kristal berwarna biru, sangat mudah larut dalam air, serta mudah diserap oleh 

tanaman dengan menyemprotkan pada bagian daun. 

Penggunaan pupuk growmore diharapkan memberikan nutrisi berupa 

unsur nitrogen, phospat serta kalium yang seimbang terhadap tanaman, 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama maupun penyakit. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul :”Pengaruh komposisi media tanamam dan 

konsentrasi growmore terhadap pertumbuhan dan produksi seledri (Apium 

graveolens)” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi komposisi media tanam dan konsentrasi growmore terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium graveolens). 



 

 

 

 

1.3. Hipotesis 

Interaksi komposisi berbagai media tanam dengan konsentrasi pupuk cair 

growmore berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri 

(apium graviolens). 

 

  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Pengaruh komposisi media tanam dan konsentrasi Growmore berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu Tinggi tanaman, Jumlah 

pelepah, Berat tanaman, Volume akar, dan Jumlah anakan. 

2. Pengaruh pemberian Komposisi media tanam dan konsentrasi terbaik terdapat 

pada perlakuan M3G3 (Tanah PMK  + Arang Sekam + Pupuk Kandang 

Kambing (1:1:2) dan pemberian pupuk cair growmore 3g/l). 

5.2 Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dalam budidaya tanaman seledri menggunakan 

komposisi media tanam degan komposisi yang berbeda juga pemberian pupuk cair 

growmore yang lebih dari dosis 3g/l yang merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seledri. 
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